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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya masyarakat di Dusun 
Sumbersari Desa Mandah yang melakukan konversi agama dari Islam ke Kristen 
karena alasan  pernikahan. Padahal sebelumnya masyarakat di Dusun Sumbersari 
Desa Mandah ini mayoritas beragama Islam. Eksistensi KUA sebagai lembaga 
pemerintah dibidang agama di wilayah Kecamatan Natar seharusnya menjalankan 
tugas dan perannya secara optimal dalam mengantisipasi terjadinya konversi 
agama. Sebagai rumusan masalah adalah faktor apa sajakah yang menjadi 
penyebab terjadinya konversi agama di Dusun Sumbersari Desa Mandah 
Kecamatan Natar, dan bagaimana upaya KUA Kecamatan Natar dalam mencegah 
konversi agama. Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan. Penelitian ini 
berisi pengamatan berbagai kejadian dan interaksi yang diamati langsung oleh 
peneliti dari tempat kejadian. Adapun data primer berupa hasil wawancara dengan 
kepala KUA berkenaan dengan kasus konversi agama dan pelaku konversi agama 
di Dusun Sumbersari Desa Mandah. Teknik pengumpulan data menggunakan 
metode wawancara,observasi dan dokumentasi. Metode analisis data 
menggunakan  metode Induktif yaitu pola pemikiran peristiwa-peristiwa yang 
konkrit, kemudian dari khusus dan konkrit tadi digeneralisasi yang bersifat umum. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor yang melatarbelakangi 
terjadinya konversi agama di Dusun Sumbersari Kecamatan Natar adalah karena 
faktor ingin menikah yang disebabkan oleh dua alasan yaitu karena lemahnya 
iman mereka dan faktor kemiskinan dalam kehidupan, kemudian mereka 
melepaskan keyakinannya atau melakukan konversi agama ketika ia akan 
menikah dengan orang yang berbeda agama. Peran KUA selain sebagai pencatat 
perkawinan juga berfungsi sebagai pemberi sosialisasi dan pencerahan dalam  
mencegah konversi agama karena pernikahan di Desa Sumbersari Desa Mandah 
Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. Upaya yang dilakukan KUA 
tersebut dipandang sudah sesuai dengan tuntunan Al-Quran dan hadis yaitu 
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Artinya:”Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu Dia mati 
dalam kekafiran, Maka mereka Itulah yang sia-sia amalannya di dunia 
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A. Penegasan Judul 
          Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini dan untuk 
menghindari kesalahpahaman serta memberi gambaran yang  jelas, maka 
penulis perlu untuk menjelaskan beberapa istilah yang terkandung dalam judul 
skripsi ini. Judul skripsi ini adalah “Peran KUA dalam Mencegah Konversi  
Agama pada Masyarakat Karena Faktor Pernikahan Perspektif Hukum Islam 
(Studi_Kasus_di_Dusun_Sumbersari_Desa_Mandah_Kecamatan_Natar 
Kabupaten Lampung  Selatan)”. Adapun beberapa istilah yang perlu 
dijelaskan  sebagai berikut: 
    1. Peran KUA Dalam Mencegah Konversi Agama Pada Masyarakat Karena 
Faktor Pernikahan Perspektif Hukum Islam adalah perangkat tingkah yang 
diharapkan dimiliki oleh Kantor Urusan Agama  untuk melakukan tindakan 
dan kegiatan secara efisien dan efektif dalam mencegah terjadinya konversi 
agama dari Islam ke Kristen pada masyarakat karena faktor pernikahan lalu 
di tinjau dalam pandangan hukum Islam. 
    2. Dusun Sumbersari Desa Mandah Kecamatan  Natar  Kabupaten   Lampung  
Selatan adalah suatu daerah dimana terdapat beberapa orang yang 
melakukan konversi agama dari Islam ke Kristen. 
             Berdasarkan uraikan di atas, maka dapat ditegaskan bahwa yang di 
maksud judul skripsi ini adalah perspektif hukum Islam tentang peran yang 




secara efisien dan efektif dalam  mencegah masyarakat yang pindah agama 
dari Islam ke Kristen karena faktor pernikahan di Dusun Sumbersari Desa 
Mandah Kecamatan  Natar  Kabupaten   Lampung  Selatan. 
B. Alasan Memilih Judul 
    1. Alasan Objektif  
             Alasan objektif dari penelitian ini didasarkan pada banyaknya kasus 
konversi agama dari Islam ke Kristen karena alasan pernikahan di Dusun 
Sumbersari, serta masih minimnya pengetahuan agama Islam pada 
masyarakat, juga dalam hal ini kurangnya peran penyuluh agama dibidang 
pembinaan masyarakat Islam dalam memberikan penyuluhan atau 
pencerahan agama Islam pada masyarakat di daerah tersebut.  
   2. Alasan Subjektif 
              Judul tersebut sesuai dengan disiplin ilmu penulis sebagai mahasiswa di 
Jurusan Ahwal Al-Syakhsiyyah guna pengembangan diri dan memberikan 
kontribusi dalam studi hukum keluarga, serta tersedianya literatur 
pendukung sebagai bahan rujukan penelitian dalam penulisan skripsi ini. 
C.  Latar Belakang 
             Islam adalah agama Allah yang diwahyukan kepada Rasul-rasul-Nya guna  
       diajarkan kepada manusia. Islam adalah rahmat, hidayah dan petunjuk bagi  
manusia yang berkelana dalam kehidupan duniawi, sebagai perwujudan dari 




                                                          
1
R. Abuy Sodikin,” Konsep Agama Dan Islam”, Al Qalam, Vol. 20 No. 97 (April-Juni 




       Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surah Al-Maidah Ayat 3: 
                               
                         
 
Artinya:”Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan 
telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai 
Islam itu Jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena 
kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang”.  
 
        Dalam Islam, akidah ialah iman atau kepercayaan yang sumber pokonya 
adalah Al-Quran. Akidah Islam terdiri atas: Beriman kepada Allah, malaikat, 
kitab-kitab, rasul-rasul, dan hari akhir. Akidah dierima umat Islam sebagai 
suatu kebenaran yang diimani, maka percaya akan kebenaran Nabi 
Muhammad sebagai utusannya.  Islam yang demikian itu bukan merupakan 
produk akal manusia melainkan produk Allah SWT yang diterima manusia 
Nabi dan Rasulnya. 
        Akidah yang menjadi pilar tegaknya masyarakat Islam adalah akidah 
“Tidak ada Tuhan selain Allah, nabi Muhammad utusan Allah”.Makna 
tegaknya masyarakat Islam atas dasar akidah Islam adalah bahwa 
masyarakat menghormati dan mengagumkan akidah ini, selalu berupaya 
mengokohkannya dalam akal dan hati mendidik generasi muslimin 
dengannya, menolak kebatilan para pendusta dan subhat orang-orang yang 
sesat. 
        Makna “La Illaha Illallah” adalah menolak untuk menyembah kepada 




Nya, dan semua perintah selain perintah-Nya
2
. Sebagaimana Firman Allah 
dalam Surah Al- An‟am Ayat 164: 
                                    
                                    
 
Artinya: "Apakah aku akan mencari Tuhan selain Allah, Padahal Dia 
adalah Tuhan bagi segala sesuatu. dan tidaklah seorang membuat 
dosa melainkan kemudharatannya kembali kepada dirinya sendiri; 
dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. 
kemudian kepada Tuhanmulah kamu kembali, dan akan 
diberitakan-Nya kepadamu apa yang kamu perselisihkan. 
     Unsur-unsur tauhid seperti disebutkan Al-Quran Surah Al-An‟am di atas, 
menegaskan bahwa tidak mencari Tuhan selain Allah, tidak mencari selain 
Allah sebagai penolong, dan tidak berhukum dengan hukum selain hukum 
Allah. 
        Tantangan terberat seorang muslim adalah yang mengancam akidahnya 
oleh karena nya murtad dari agama Islam bahaya terbesar bagi masyarakat 
muslim. Berbicara tentang murtad atau konversi agama dari Islam ke Kristen 
yang akan dibahas di dalam skripsi ini merupakan tindakan dimana 
seseorang atau kelompok berubah, pindah, masuk kepercayaan atau agama 
orang lain yang berlawanan dengan agama sebelumnya. Dengan kata lain 
dapat dikatakan konversi agama sama dengan pindah agama
3
 
             Faktor- faktor pendorong terjadinya konversi agama adalah faktor 
psikologis yang ditimbulkan oleh faktor intern maupun ekstern bisa pada 
kelompok  ataupun pribadi, yaitu ketika seseorang atau kelompok 
dipengaruhi oleh kelompok lain yang menimbulkan gejala tekanan batin, 








maka akan cenderung untuk mencari jalan keluar yaitu ketenangan batin. 
Hal inilah yang menjadikan seseorang atau kelompok itu lari dari agama 
semula masuk keagama yang baru.
4
 
             Berdasarkan dari gejala tersebut dapat dikatakan bahwa konversi agama 
terjadi karena adanya suatu tenaga jiwa yang menguasai pusat kebiasaan 
seseorang sehingga pada dirinya muncul persepsi baru dalam suatu ide yang 
bersemi secara mantap dan dapat juga terjadi karena suatu krisis secara 




              Menurut Raharjo dalam buku Pengantar Ilmu Jiwa mengatakan terdapat 
tiga faktor pendukung yang menyebabkan seseorang melakukan konversi 
agama yaitu: Cinta, Pernikahan, Hidayah.
6
 
             Konversi agama yang disebabkan karena pernikahan banyak dialami 
sebagian orang,sulitnya mengurus pernikahan beda agama tidak menutup 
kemungkinan menjadi penyebab terjadi konversi agama. Faktor keretakan 
keluarga, ketidakserasian, dan lainnya dapat menyebabkan seseorang 
mengalami tekanan batin sehingga terjadi konversi agama. 
              Pernikahan merupakan salah satu ibadah yang bertujuan untuk 
menyempurnakan sebagian agama, namun bila pernikahan menyebabkan 
seseorang melakukan konversi agama atau murtad hal itu tentu dilarang 
atau tidak sesuai dengan ajaran Islam bahkan di masa Rasulullah diancam 
dengan tegas sebagaimana hadis berikut:  
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7.هُ وْ لُ تُ قْ فَ  وُ نَ يْ دِ  َمْن بَدَّلَ             
         Artinya: “Siapa saja yang mengganti agamanya,maka hendaklah kalian 
bunuh dia” (HR. al-Bukhari) 
 
             Kendati demikian, dewasa ini terjadi di Dusun Sumbersari Desa Mandah 
merupakan suatu wilayah di Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan 
terdapat beberapa orang yang melakukan konversi agama karna pernikahan. 
               Pilihan untuk berpindah  keyakinan harus dilakukan tentu memerlukan 
pertimbangan yang besar dalam pengambilan keputusan bagi individu. 
Sebab selain melakukan pengambilan keputusan untuk menikah, individu 
tersebut juga melakukan pengambilan keputusan untuk melakukan konversi 
agama sesuai keyakinan pasangan untuk menikah.
8
 Hal tersebut dilakukan 
mengingat perkawinan beda agama tidak di perbolehkan sebagaimana  
Firman Allah dalam  Surah  Al-Baqarah ayat 221 menjelaskan secara khusus 
sebuah perkawinan antara seorang muslim dengan wanita musyrik atau 
sebaliknya itu tidak diperbolehkan.  
                                
                                 
                                      
         
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Artinya: “Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum 
mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih 
baik dari wanita musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. dan 
janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan 
wanita-wanita mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya 
budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun Dia 
menarik hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang Allah 
mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. dan Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada 
manusia supaya mereka mengambil pelajaran”. 
 
        Hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk membahasnya dalam 
sebuah skripsi yang berjudul “Peran KUA Dalam Mencegah Konversi  
Agama Pada Masyarakat Karena Faktor Pernikahan Perspektif Hukum Islam 
di Dusun Sumbersari Desa Mandah Kecamatan Natar Kabupaten Lampung 
Selatan” Penentuan studi penelitian di lembaga KUA tersebut dilandaskan  
pada tugas dan wewenang KUA  sebagai unit kerja terdepan Kementrian  
Agama RI (KEMENAG) bertugas melaksanakan  tugas pemerintah dibidang 
agama Islam khususnya pembinaan masyarakat Islam di wilayah 
Kecamatan. 
D.  Fokus Penelitian 
           Fokus penelitian ini adalah Peran KUA dalam mencegah terjadinya 
konversi agama karena pernikahan. 
E.  Rumusan Masalah 
     Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis deskripsi kan di atas, 
maka rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 
1. Apakah faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya konversi agama di 





2. Bagaimana perspektif hukum Islam terhadap peran KUA dalam mencegah  
terjadinya  konversi agama karena pernikahan di Dusun Sumbersari Desa 
Mandah Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan? 
F.  Tujuan Penelitian 
     Tujuan Penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya konversi 
agama karena pernikahan di Dusun Sumbersari Desa Mandah Kabupaten 
Lampung Selatan 
     2. Untuk mengetahui perspektif  hukum Islam  terhadap peran KUA dalam  
mencegah  terjadinya konversi agama di Dusun Sumbersari Desa Mandah 
Kecamatan Natar dalam mencegah terjadinya konversi agama karena 
pernikahan. 
G. Signifikansi Penelitian 
    1. Secara teoritis, kegunaan penelitian ini di harapkan bermanfaat untuk 
memperoleh pengalaman dan menambah daya kritis peneliti dalam studi 
hukum keluarga, semoga hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi 
dan bantuan penelitian- penelitian yang mirip dan serupa di kemudian hari. 
    2. Secara praktis diharapkan dapat memberikan sebuah kefahaman, sumbangan 
pemikiran dan pengetahuan. Serta dapat dijadikan tambahan bacaan ilmiah 
kepustakaan serta bahan referensi untuk  penelitian selanjutnya. 
H. Metode Penelitian 
        Agar penelitian dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan memenuhi 




fokus penelitian, maka diperlukan suatu metode penyusunan yang selaras 
dengan standar penelitian ilmiah. Adapun metode yang digunakan dalam 
penyusunan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
    1. Jenis dan Sifat Penelitian 
        a. Jenis Penelitian 
                  Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), 
yakni memperoleh data-data dengan melakukan penelitian langsung di 
KUA Kecamatan Natar, mengamati gejala-gejala yang diselidiki. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data-data deskripsi 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dan perilaku yang dapat diamati. 
       b. Sifat Penelitian 
                 Sifat penelitian termasuk  deskriptif analitik, yaitu suatu penelitian 
yang bertolak dari pemaparan kondisi obyektif masalah, secara 
komprehensif. Dalam hal ini mewawancarai kepala KUA serta pelaku 
konversi agama juga menganalisis peran KUA membina masyarakat 
Islam yang melakukan konversi agama. 
  2. Sumber Data 
           Dalam jenis penelitian ini data-data yang dijadikan acuan bersumber dari: 
      a. Data Primer 
      Data primer adalah sebuah data yang di ambil dari sumber data primer 
atau sumber pertama dilapangan.
9
 Dengan kata lain data primer adalah 
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      b. Data Sekunder  
     Data sekunder adalah data yang berupa dokumen-dokumen resmi, 
buku-buku tentang konversi agama serta buku-buku yang membahas 
tentang pembinaan masyarakat Islam.Dalam hal penelitian ini yang harus 
ditelaah dan menjadi rujukan adalah literatur asli Al-Quran, buku 
psukologi agama karangan Rohmalina Wahab,  Buku Ilmu Jiwa Agama 
karangan Zakiah Daradjat, serta Perkawinan Beda Agama. 
       c. Data Tersier 
     Data tersier adalah data yang menjelaskan sumber data primer dan 
sekunder. Penelusuran tersebut diambil dari sumber data primer, sumber 
data sekunder, seperti kamus, ensiklopedia dan beberapa jurnal Ahwal Al-
Syakhsiyyah yang berkaitan dengan substansi pembahasan. 
   3. Metode Pengumpulan Data 
a._Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap 
fenomena-fenomena yang diselidiki.  Observasi ini digunakan untuk 
melengkapi dan memperkuat data yang diperoleh melalui interview, 
dengan cara mengadakan pengamatan dan pencatatan terhadap data yang 
diperlukan, untuk mempermudah dalam melaksanakan observasi ini  
mengadakan secara kekeluargaan terlebih dahulu untuk menghindarkan 
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rasa kaku, takut dan lain sebagainya yang dapat menganggu jalannya 
observasi. 
         b.  Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh kedua belah 
pihak, yaitu peneliti sebagai pengaju dan pemberi pertanyaan dan 
responden sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan itu dengan tujuan 
untuk memperoleh informasi.  Teknik wawancara ini dilakukan untuk 
mendapatkan informasi dari narasumber tentang konversi agama demi 
memperoleh data yang akan penulis jadikan sebagai data primer.Dalam  
hal ini  informan yang akan di wawancarai ialah  Kepala KUA 
Kecamatan Natar dan tiga warga Dusun Sumbersari. 
          c. Dokumentasi yaitu dokumen yang merupakan catatan dari peristiwa yang 
sudah berlalu.  Peneliti meminta data-data yang sesuai dengan kebutuhan 
penelitian terkait konversi agama yaitu arsip profil dan Upaya KUA 
dalam mencegah konversi agama. 
   4.  Metode Pengolahan Data 
        a. Pemeriksaan data (editing) yaitu memeriksa data yang terkumpul sudah 
cukup lengkap, sudah benar, sudah sesuai/relevan dengan masalah.  
        b.Sistemetasi data (systematizing) yaitu menempatkan data menurut kerangka 
sistematika bahasa berdasarkan urutan masalah. 
   5. Analisis Data 
     Setelah data diolah dengan dipilih, dipilah dan disistematisasi kemudian 
dianalisis dengan pola berfikir induktif. Metode ini penulis akan pergunakan 













A. Konversi Agama 
     1. Pengertian Konversi Agama 
     Konversi Agama menurut etimologi berasal dari kata conversio yang 
berarti tobat, berubah,pindah. Selanjutnya kata tersebut dari bahasa Inggris 
conversion yang berarti berubah dari suatu keadaan, yaitu dari suatu agama 
ke agama lain (change from one state, or from one religion, to another), 
Berdasarkan arti kata-kata tersebut dapat disimpulkan bahwa konversi 
agama mengandung pengertian bertaubat, berubah agama, berbalik 
pendirian terhadap ajaran agama dan sampai masuk ke agama lain.
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     Pengertian konversi agama menurut terminologi, menurut Max Heinrich 
mengatakan bahwa konversi agama adalah suatu tindakan dimana 
seseorang atau kelompok berubah, pindah, masuk kepercayaan atau agama 
orang lain yang berlawanan dengan agama sebelumnya.
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     Dengan demikian, konversi agama (religius conversion) secara umum 
dapat diartikan sebagai suatu perubahan kepercayaan dan ketaatan terhadap 
suatu agama yang dianut oleh seseorang, meninggalkan kepercayaan 
terhadap_suatu_agama_dan_memeluk kepercayaan atau agama lain (baru) 
atau dengan kata lain dapat dikatakan konversi agama sama dengan pindah 
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     Konversi agama  banyak menyangkut  masalah kejiwaan dan pengaruh 
lingkungan  tempat berada. Selain  itu, konversi agama yang dimaksudkan 
uraian di atas membuat beberapa pengertian dengan ciri-ciri: 
a. Adanya perubahan  arah pandangan dan keyakinan seseorang terhadap 
agama dan kepercayaan yang dianutnya. 
b. Perubahan yang terjadi dipengaruhi kondisi kejiwaan sehingga   
perubahan dapat terjadi secara berproses atau secara mendadak. 
c. Perubahan tersebut bukan hanya berlaku bagi perpindahan kepercayaan 
dari suatu agama ke agama lain, tetapi juga termasuk perubahan 
pandangan terhadap agama yang dianutnya sendiri. 
d. Selain faktor kejiwaan dan kondisi lingkungan maka perubahan  itu pun 
disebabkan faktor petunjuk dari Yang Maha Kuasa.
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    2. Dasar Hukum Konversi Agama  
     Sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Baqarah Ayat 217 dan Al-
Maidah Ayat 54: 
                             
                                          
                            
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                                   
             
 
Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan 
Haram. Katakanlah: "Berperang dalam bulan itu adalah dosa 
besar; tetapi menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kafir kepada 
Allah, (menghalangi masuk) Masjidilharam dan mengusir 
penduduknya dari sekitarnya, lebih besar (dosanya) di sisi Allah. 
dan berbuat fitnahlebih besar (dosanya) daripada membunuh. 
mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu sampai mereka 
(dapat) mengembalikan kamu dari agamamu (kepada kekafiran), 
seandainya mereka sanggup. Barangsiapa yang murtad di antara 
kamu dari agamanya, lalu Dia mati dalam kekafiran, Maka 
mereka Itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat, dan 
mereka Itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya”. 
 
     Ayat di atas menunjukan bahwa ada dua konsekuensi bagi orang yang 
murtad. Pertama, amalan nya akan sia-sia, Kedua dia akan kekal di dalam 
neraka. Namun apabila dia insaf dan kembali memeluk Islam amalannya 
tidak dihapus dan taubatnya dierima Allah SWT.
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                               
                           
                     
   
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, Barangsiapa di antara kamu 
yang murtad dari agamanya, Maka kelak Allah akan 
mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan 
merekapun mencintaiNya, yang bersikap lemah lembut terhadap 
orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang 
kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada 
celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, 
diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah 
Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha mengetahui”. 
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     Ayat di atas menjelaskan bahwa akibat yang timbul dari pelanggaran 
larangan yakni kemurtadan maka kelak walau tidak segera Allah akan 
mendatangkan suatu kaum yang bertolak belakang keadaannya dengan 
mereka itu sehingga Allah mencintai mereka dengan melimpahkan aneka 
Karunia-Nya dan mereka pun mencintai-Nya sehingga selalu berupaya 
mendekat kepada-Nya dengan amal-amal kebijakan.
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   3. Macam- macam Konversi Agama 
     Starbuck sebagaimana diungkap kembali oleh Bernard Splika membagi   
konversi menjadi dua macam, yaitu: 
a. Type volitional (perubahan  secara bertahap)  
Yaitu konversi yang terjadi secara berproses, sedikit demi sedikit 
hingga kemudian menjadi seperangkat aspek dan kebiasaan rohaniah 
yang baru. 
b. Type self surrender (perubahan secara drastis) 
     Yaitu konversi yang terjadi secara mendadak. Seseorang tanpa 
mengalami proses tertentu tiba-tiba berubah pendiriannya terhadap 
suatu agama yang dianutnya. Perubahan tersebut dapat terjadi dari 
kondisi tidak taat menjadi taat, dari tidak kua keimanannya menjadi 




    4. Faktor-faktor Penyebab Konversi Agama 
            Adapun faktor-faktor yang menyebabkan konversi agama para ahli 
berpendapat antara lain William James dalam bukunya banyak menguraikan 









faktor-faktor yang menjadi penyebab konversi agama yang cenderung 
didominasi oleh lapangan ilmu yang mereka tekuni: 
          a._Para ahli agama mengatakan bahwa yang menjadi faktor penyebabnya 
adalah petunjuk ilahi. Pengaruh supernatural berperan secara dominan 
dalam proses terjadinya konversi agama pada diri seseorang. 
Sebagaimana Firman Allah dalam Surah Al Kahfi ayat 17 sebagai 
berikut: 
                              
Artinya: ”Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, Maka Dialah 
yang mendapat petunjuk; dan Barangsiapa yang disesatkan-
Nya, Maka kamu tidak akan mendapatkan seorang 
pemimpinpun yang dapat memberi petunjuk kepadanya”.  
              b. Para ahli pendidikan berpendapat bahwa konversi agama dipengaruhi 
oleh  kondisi pendidikan, peneliian ilmu sosial menampilkan data dan 
argumentasi bahwa suasana pendidikanikut mempengaruhi konversi 
agama. Walaupun belum dapat dikumpulkan data secara pasti tentang 
pengaruh lembaga pendidikan terhadap konversi agama namun 
berdirinya sekolah-sekolah yang bernaung dibawah yayasan agama 
tentunya mempunyai tujuan keagamaan pula. 
            c._Para ahli sosiologi berpendapat bahwa yang menyebabkan terjadinya 
konversi agama adalah pengaruh sosial. Pengaruh sosial yang mendorong 
terjadinya konversi itu terdiri dari beberapa faktor:  
  1) Pengaruh hubungan antar pribadi baik pergaulan yang bersifat agama    
maupun non agama (kesenian, pengetahuan, kebudayaan). 
  2) Pengaruh kebiasaan yang rutin, yaitu misalnya menghadiri upacara 





            3) Pengaruh anjuran atau propaganda dari orang-orang terdekat,   
            4)_Pengaruh pimpinan keagamaan. Hubungan yang baik dengan 
pemimpin agama dapat menjadi penyebab pendorong terjadinya 
konversi agama. 
            5)_Pengaruh perkumpulan orang-orang berdasarkan hobi, misalnya 
perkumpulan orang-orang yang hobi nya sama bisa juga menjadi 
penyebab pindah agama. 
            6)_Pengaruh kekuasaan pemimpin, maksudnya adalah pengaruh 
kekuasaan pemimpin berdasarkan kekuatan hokum. Misal kepala 
Negara raja. 
      d.  Para ahli psikologi berpendapat bahwa yang menjadi pendorong terjadinya 
konversi agama adalah faktor psikologis yang ditimbulkan oleh faktor 
intern maupun ekstern. Faktor-faktor tersebut apabila memengaruhi 
seseorang atau kelompok hingga menimbulkan semacam gejala tekanan 
batin, maka akan terdorong untuk mencari jalan ke luar yaitu tekanan 
batin. Dalam kondisi jiwa yang demikian itu secara psikologis kehidupan 
batin seseorang itu menjadi kosong dan tak berdaya sehingga mencari 
perlindungan kekuatan lain yang mampu memberinya kehidupan jiwa 
yang terang dan tenteram.
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                Masalah-masalah yang menyangkut terjadinya konversi agama tersebut 
berdasarkan  tinjauan psikologi tersebut yaitu dikarenakan beberapa faktor 
antara lain : 
           1) Faktor Intern, lebih banyak berhubungan dengan kepribadian secara 
psikologis tipe kepribadian tertentu akan mempengaruhi kehidupan jiwa 
seseorang. Dalam penelitiannya, James Ramayulis,  menemukan bahwa 
tipe melankolis (orang yang bertipe melankolis memiliki sifat mudah 







sedih, mudah putus asa) memiliki kerentanan terhadap terjadinya 
konversi agama. Menurut ada semacam kecenderungan urutan kelahiran 
mempengaruhi konversi agama. Anak sulung dan anak bungsu biasanya 
tidak mengalami tekanan batin, sedangkan anak-anak yang dilahirkan 
pada urutan antara keduanya sering mengalami stress jiwa, karena pada 
umumnya anak tengah kurang mendapat perhatian orang tua. Kondisi 
yang dibawa berdasarkan urutan kelahiran itu banyak mempengaruhi 
terjadinya konversi agama. 
          2) Faktor Ekstern  Meliputi beberapa faktor yaitu sebagai berikut: 
              a)_Keluarga, keretakan keluarga, ketidakserasian, berlainan agama, 
kesepian, kesulitan seksual, kurang mendapat pengakuan kerabat dan 
lainnya. Kondisi yang demikian pertama, seseorang akan mengalami 
tekanan batin sehingga sering terjadi konversi agama dalam 
usahanya untuk meredakan tekanan batin yang menimpa dirinya.  
              b) Lingkungan tempat tinggal. Orang yang merasa terisolir dari 
lingkungan tempat tinggal atau tersingkir dari kehidupan di suatu 
tempat merasa dirinya hidup sebatang kara. Keadaan yang demikian 
menyebabkan seseorang mendambakan ketenangan dan mencari 
tempat untuk bergantung hinggan kegelisahan batinnya hilang. 
                c) Perubahan status. Perubahan status terutama yang berlangsung secara 
mendadak akan banyak mempengaruhi terjadinya konversi agama, 
misalnya: perceraian, keluar dari sekolah atau perkumpulan, 
perubahan pekerjaan, menikah dengan orang yang berbeda agama, 





              d) Kemiskinan. Kondisi sosial ekonomi yang sulit juga merupakan faktor 
yang mendorong dan mempengaruhi terjadinyan konversi agama.
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    Selain faktor-faktor di atas, Sudarno menambahkan empat faktor 
pendukung, yaitu:  
(1) Cinta, cinta merupakan anugrah yang haru dipelihara, tanpa cinta 
hidup tidak akan menjadi indah dan bahagia, cinta juga merupakan 
salah satu fungsi sebagai psikologi dan merupakan fitrah yang 
diberikan  kepada manusia ataupun binatang yang mempengaruhi 
hidupnya, seseorang dopat melakukan konversi agama karena di 
landaskan perasaan cinta kepada pasangannya. 
 (2)Pernikahan adalah salah satu perwujudan perasaan saling mencintai 
dan menyayang. 
(3) Hidayah 
Sebagaimana firman Allah dalam Surah Al-Qasas Ayat 56 sebagai 
berikut: 
                          
         
 
Artinya:”Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk 
kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi 
petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah 
lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima 
petunjuk”. 
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     Ayat Al-Quran di atas dapat diambil kesimpulan bahwa bagaimanapun 
usaha orang untuk mempengaruhi seseorang untuk mengikuti keyakinannya, 
tanpa ada kehendak dari Allah SWT tidak akan bisa. Manusia diperintah 
oleh Allah SWT untuk berusaha, namun jangan sampai melawan kehendak 
Allah SWT dengan segala pemaksaan
20
. 
    5. Tahapan dan Proses dalam Konversi Agama 
              Menurut Zakiah Daradjat proses terjadinya konversi agama melalui 
proses kejiwaan yang melalui lima tahapan, yaitu pertama masa tenang, 
kedua masa ketidaktenangan, ketiga masa konversi,, keempat masa tenang 
dan tentram, dam kelima masa ekspresi konversi. 
         a. Masa tenang pertama, masa tenang sebelum mengalami konversi, dimana 
segala sikap, tingkah laku dan sifat-sifatnya acuh tak acuh menentang 
agama. 
         b. Masa ketidaktenangan; konflik dan pertentangan batin berkecamuk dalam 
hatinya, gelisah, putus asa, tegang, panic dan sebagainya, baik disebabkan 
oleh moralnya, kekecewaan atau oleh apapun juga. Pada masa tegang, 
gelisah dan konflik jiwa yang berat itu, biasanya orang mudah perasa, 
cepat tersinggung dan hampir-hampir putus asa dalam hidupnya, dan 
mudah kena sugesti. 
       c. Peristiwa konversi itu sendiri setelah masa goncang itu mencapai 
puncaknya, maka terjadilah peristiwa konversi itu sendiri. Orang merasa 
tiba-tiba mendapat peunjuk Tuhan, mendapat kekuatan dan semangat. 
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Hidup yang tadinya seperti dilamun ombak dan diporak-porandakan oleh 
badai topan persoalan, jalan yang akan ditempuh penuh onak dan duri. 
Tiba-tiba angin baru dihembus, hidup berubah menjadi tenang, segala 
persoalan hilang mendadak, berganti dengan rasa istirahat (relaks) dan 
menyerah.Menyerah dengan tenang kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, 
pengasih dan penyayang, mengampuni segala dosa dan melindungi 
manusia dengan kekuasaannya. 
       d. Keadaan tentram dan tenang. Setelah konversi lewat dan masa menyerah 
dilalui, maka timbullah perasaan atau kondisi jiwa yang baru, rasa aman 
damai dihati, tiada lagi dosa yang tidak diampuni Tuhan, tiada kesalahan 
yang patut disesali, semuanya telah lewat, segala persoalan menjadi 
enteng dan terselesaikan. Hati lega, tiada lagi yang menggelisahkan, 
kecemasan dan kekhawatiran berubah menjadi harapan yang 
menggembirakan, tenang, luas, tak ubahnya seperti lautan lepas yang 
tidak berombak dipagi yang nyaman.Dada menjadi lapang, sikap penuh 
kesabaran yang menyenangkan.Dia menjadi pemaaf, dan dengan mudah 
baginya mencari jalan untuk memaafkan kesalahan orang. 
         e. Ekspresi konversi dalam hidup. Tingkat terakhir dari konversi itu adalah 
pengungkapan konversi agama dalam tindak tanduk, kelakuan, sikap dan 
perkataan, dan seluruh jalan hidupnya berubah mengikuti aturan-aturan 





dan ungkapan konkrit dalam kehidupan sehari-hari, itulah  yang akan 
membawa tetap dan mantapnya perubahan keyakinan tersebut.
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   6. Dampak Konversi Agama  
             Agama merupakan fenomena sosial yang memiliki dimensi individual di  
samping  yang  bersifat  sosial.  Dalam  rangka  aktivitas mencapai  tujuan  
hidup  beragama  adalah  tujuan  mencapai  keselamatan hidup seperti yang 
diajarkan oleh sistem keyakinan, norma lingkungan atau komunitas 
keagamaan dan pemahaman keagamaan mereka. Agama mempunyai makna 
atau fungsi dalam kehidupan manusia,  maka  agama  merupakan  suatu  
kebutuhan  hidup  yang dalam  pemenuhan  kebutuhannya melalui  suatu  
interaksi  dalam suatu  sistem yang terbuka dalam diri individu maupun 
dalam suatu struktur sosial yang plural, yang bisa melahirkan terjadinya suatu 
tindakan konversi agama, sebagai konsekuensi suatu pilihan rasional.
22
 
             Beberapa  pengetahuan  yang  menurut  rasionalitas  tertentu memiliki 
dasar  yang rapuh,  karena akan  mengakibatkan masalah keberagaman  
dalam  masyarakat  di  antaranya  selain  perilaku menyimpang yaitu konversi 
agama. Sebagai masyarakat mayoritas umat Islam yang hidupnya ber-
dampingan dengan umat non Islam termasuk yang telah melakukan konversi 
agama juga tidak pernah terjadi permasalahan bahkan ada yang satu keluarga 
yang berbeda agama, tetapi masyarakat justru malah menjadikannya sebagai 
motivasi untuk meningkatkan ajaran agama  masing-masing.  Begitu  juga  
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dengan  terjadinya  konversi agama, walaupun ada yang belum bisa 
menerima hanya beberapa saja  namun  tidak  sampai  menyinggung  
perasaan  orang  yang melakukan  konversi  agama  atau  umat  beragama  
dan  tidak  juga sampai mengucilkannya, hanya saja terlihat ada sedikit 
perbedaan dalam berinteraksi seperti apabila orang yang konversi itu dari 
agama Kristen ke Islam, maka akan lebih akrab dan leluasa dalam bergaul. 
Sebaliknya  apabila  orang  yang  konversi  itu  dari  agama  Islam  ke 
Kristen, maka hubungan itu secara tidak langsung juga akan langgeng.
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       a. Dampak Konversi Agama terhadap Ibadah  
                Sebagai manusia yang beragama harus memiliki dasar nilai-nilai agama 
baik dari dimensi hubungan manusia dengan Tuhannya atau  hubungan 
antar sesama manusia.  Dengan memiliki  dasar nilai-nilai agama tersebut 
dimaksudkan bahwa perilaku seseorang ada  hubungannya  dengan  
masalah  ibadah,  zikir  dan  memberi dorongan  kepada  antar  sesama  
umat  beragama  untuk  mencari karunia Allah SWT.
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               Fenomena beragama  merupakan  perwujudan  sikap  dan  perilaku  
manusia  yang  menyangkut  hal-hal  yang  dipandang suci, kramat dan 
sakral. Ilmu pengetahuan sosial dengan metode  peralatannya  dapat  
mengamati  dengan  cermat  perilaku manusia  itu,  sehingga  menemukan  
segala  unsur  yang  menjadi terjadinya perilaku tersebut.
25
 











                   Dilihat dari sudut sosiologis, agama mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam kehidupan di masyarakat. Dengan harapan seseorang  
memperoleh kemudahan  dalam  bersosialisasi di  dalam lingkungan  
masyarakat  maupun  keluarga.  Setiap  ajaran  agama,seseorang dianjurkan 
berakhlak yang baik. Sebab akhlak merupakan pondasi utama yang menjadi 
tumpuan membangun manusia. Orang yang sudah memeluk suatu agama 
tertentu kemudian pindah ke agama lain (konversi) menjadi lebih tekun 
untuk mempelajari agama dan syari‟at-syari‟atnya. Dengan yakin agama 
yang dipeluknya dapat menciptakan rasa kebahagiaan serta mempunyai 
rasa optimisme untuk mampu dalam menjalankan hidup. Dampak konversi 
dapat member ketenangan  dalam  menyelesaikan  masalah,  berperilaku  
dan  budi pekerti dalam pergaulan, cara bertutur kata dan berpakaian.
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     b. Dampak Konversi Agama terhadap Bidang Muamalah 
             Agama dalam kehidupan individu berfungsi sebagai suatu sistem nilai  
yang  memuat  norma-norma  tertentu.  Secara  umum  norma-norma  
tersebut  menjadi  kerangka  acuan  dalam bersikap dan bertingkah laku 
agar sejalan dengan keyakinan agama yang dianutnya. Sebagai  sistem  
nilai  agama  memiliki  arti  yang  khusus  dalam  kehidupan  individu  serta  
dipertahankan  sebagai  bentuk  ciri  khas Pengaruh agama dalam 
kehidupan seseorang adalah memberi kemantapan batin, rasa bahagia, rasa 
terlindung dan rasa puas.. Agama dalam  kehidupan  seseorang  selain  
menjadi  motivasi  juga merupakan harapan. Agama berpengaruh dalam 
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mendorong seseorang untuk melakukan suatu  aktifitas,  karena  perbuatan  
yang dilakukan  dengan  latar  belakang  keyakinan  agama  dinilai  
mempunyai  ketaatan. Keterkaitan ini akan  memberi  pengaruh  diri 
seseorang  untuk berbuat sesuatu. Agama  mendorong  seseorang untuk 
berkreasi, berbuat kebajikan maupun berkorban. Ajaran agama yang sudah 
menjadi keyakinan mendalam akan mendorong seseorang untuk mengejar 
tingkatan  kehidupan  yang lebih baik. Pengalaman ajaran agama tercermin 
dari pribadi yang berpartisipasi dalam peningkatan mutu  kehidupan tanpa 
mengharapkan imbalan yang berlebihan. Keyakinan akan balasan Tuhan 
terhadap perbuatan baik telah mampu memberikan ganjaran batin yang 
akan mempengaruhi seseorang untuk berbuat tanpa imbalan material. 
Balasan Tuhan beberapa pahala bagi kehidupan hari akhirat lebih  
didambakan oleh penganut agama yang taat.
27
        
   c.  Dampak Konversi Agama terhadap Kehidupan Rumah Tangga 
               Konversi agama dalam keluarga dapat membawa pengaruh yang besar  
karena  seseorang  yang  mengalami  konversi  agama,  segala bentuk 
kehidupan batinnya yang semula mempunyai pola tersendiri berdasarkan 
pandangan hidup yang dianutnya (agama) maka setelah mengalami 
konversi agama akan timbul gejala-gejala baru yang bias menjadikan 
seseorang  tersebut mempunyai perasaan yang serba tidak sempurna, yaitu 
rasa penyesalan diri, rasa berdosa, cemas terhadap masa depan dan bisa 
menimbulkan tekanan batin karena disebabkan oleh tidak diakuinya sebagai 
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keluarga merasa tersingkir dari lingkungan. Kondisi yang demikian itu 
secara psikologis kehidupan batinseseorang  menjadi  kosong  dan  tidak  
berdaya  sehingga  mencariperlindungan lain yang mampu memberinya 
kehidupan jiwa yangtenang dan tenteram.
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B. Konsep Pernikahan dalam Islam 
    1. Pengertian Pernikahan 
     Kata nikah berasal dari bahasa Arab النكاح  yang berarti adh-dhammu 
wattadaakhul (bertindah dan memasukkan)
29
.Perkawinan menururt hukum 





     Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan berumah tangga 
yang sakinah, mawadah, dan warahmah.Perkawinan adalah sah apabila 
dilakukan menurut Hukum Islam.
31
 
     Beranjak dari makna etimologis inilah para ulama fikih mendefinisikan 
perkawinan dalam konteks hubungan biologis. Untuk lebih jelasnya 
beberapa definisi akan diuraikan dibawah ini seperti yang dijelaskan oleh 
Wahbah Az-Zuhaili sebagai berikut: 
     Akad yang membolehkan terjadinya al-Istimta‟ (persetubuhan) dengan 
seorang wanita, atau melakukan wathi‟, dan berkumpul selama wanita 
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Definisi lain yang diberikan Wahbah Az-Zuhaili adalah: 
     Akad yang telah ditetapkan oleh syar‟i agar seorang laki-laki dapat 




     Menurut Hanafiah, Nikah adalah akad yang memberi faedah untuk 
melakukan mut‟ah secara sengaja artinya kehalalan seorang laki-laki untuk 
beristimta‟ dengan seorang wanita selama tidak ada faktor yang 
menghalangi sahnya pernikahan tersebut secara syar‟i. 
     Menurut Hanabilah nikah adalah akad yang menggunakan lafaz inkah 




     Selanjutnya al-Malibari mendefinisikan perkawinan sebagai akad yang 
mengandung kebolehan (ibahat) melakukan persetubuhan yang 
menggunakan kata nikah atau tazwij.
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     Muhammad Abu Zahrah di dalam kitabnya al-Ahwal al-Syakhsiyyah, 
mendefinisikan nikah sebagai akad yang menimbulkan akibat hukum berupa 
halalnya melakukan persetubuhan antara laki-laki dengan perempuan, saling 
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tolong-menolong serta menimbulkan hak dan kewajiban di antara 
keduanya.
36
   
   2. Dasar Hukum Pernikahan 
       A. Al-Quran 
               Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surah An-Nuur ayat 32: 
                        
                    
 
Artinya: “Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, 
dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba 
sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang 
perempuan. jika mereka miskin Allah akan memampukan 
mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha Luas (pemberian-
Nya) lagi Maha mengetahui”. 
 
                         
                     
 
Artinya:“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya 
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan 
dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”. 
      B. Hadis 
 
 نْ مَ وَ  جِ رْ فَ لْ لِ  نُ سَ حْ اَ وَ  رِ صَ بَ لْ لِ  ض  غَ اَ  وُ نَّ  اِ فَ  جْ وَّ زَ تَ يَ لْ فَ َة اءَ بَ الْ  مُ كُ نْ مِ  اعَ طَ تَ اسْ  نِ مَ  ابِ بَ الشَّ  رَ شَ عْ امَ يَ 








 Ibn Hajr Al-Asqolani, Bulughul Maraam, Terjemah Al-Hassan (Bangil: Pustaka 





Artinya: “Wahai para pemuda, siapa saja diantara kalian yang telah 
memiliki kemampuan untuk menikah, hendaklah dia menikah, 
karena menikah lebih menundukkan pandangan dan lebih 
menjaga kemaluan. Adapun bagi siapa saja yang belum mampu 
menikah, hendaklah ia berpuasa, karena berpuasa itu merupakan 
peredam_(syahwat)nya” 
 
     Ayat-ayat Al-Quran dan hadis Nabi di atas inilah yang dijadikan sebagai 
dasar di dalam melaksanakan perkawinan. Dari dasar-dasar di atas, golongan 
ulama jumhur (mayoritas ulama) berpendapatbahwa kawin itu hukumnya 
sunnat. Para ulama Malikiyah Muta‟akhirin berpendapat bahwa kawin itu 
wajib untuk sebagian orang, sunnat untuk sebagian lainnya dan 
mubah_untuk_segolongan_yang_lainnya. Hal ini ditinjau berdasarkan atas 
kekhawatiran (kesusahan) dirinya. Sedangkan ulama Syafi‟iyah mengatakan 
bahwa hukum asal melakukan perkawinan adalah mubah, disamping ada 
yang sunnat, wajib, haram dan makruh. 
38
Berkaitan dengan hal di atas, maka 
di sini perlu dijelaskan beberapa hukum dilakukannya perkawinan, yaitu : 
a) Wajib 
Perkawinan berhukum wajib bagi orang yang telah mempunyai kemauan 
dan kemampuan untuk kawin dan dikhawatirkan akan tergelincir pada 
perbuatan zina seandainya tidak kawin. Hal ini didasarkan pada 
pemikiran hukum bahwa setiap muslim wajib menjaga diri untuk tidak 
berbuat yang terlarang, sedang menjaga diri itu wajib, maka hukum 
melakukan perkawinan juga wajib sesuai dengan kaidah : 
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39فهو واجب ما ال يتم الوا جب اال بو  
Artinya: Apabila suatu perbuatan bergantung pada sesuatu yang 
lain, maka sesuatu yang lain itu pun wajib. 
         b) Sunnah 
                  Perkawinan itu hukumnya sunnah menurut pendapat jumhur ulama‟. 
Yaitu bagi orang yang telah mempunyai kemauan dan kemampuan 
untuk melangsungkan perkawinan tetapi kalau tidak kawin tidak 
dikhawatirkan akan berbuat zina. 
        c) Haram 
                Bagi orang yang tidak mempunyai keinginan dan tidak mempunyai 
kemampuan serta tanggung jawab untuk melaksanakan kewajiban-
kewajiban dalam rumah tangga, sehingga apabila dalam melangsungkan 
perkawinan akan terlantarlah diri dan istrinya.Termasuk juga jika 
seseorang kawin dengan maksud untuk menelantarkan orang lain, 
masalah wanita yang dikawini tidak diurus hanya agar wanita tersebut 
tidak dapat kawin dengan orang lain. 
        d)_Makruh 
     Bagi orang yang mempunyai kemampuan untuk melakukan 
perkawinan juga cukup mempunyai kemampuan untuk menahan diri 
sehingga tidak memungkinkan dirinya tergelincir berbuat zina sekiranya 
tidak kawin. Hanya saja orang ini tidak mempunyai keinginan yang kuat 
untuk dapat memenuhi kewajiban sebagai suami istri yang baik. 
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        e)  Mubah 
                   Bagi orang yang mempunyai kemampuan untuk melakukannya, 
tetapi apabila tidak melakukannya tidak khawatirakan berbuat zina dan 
apabila melakukannya juga tidak akan menelantarkan istri. Perkawinan 
orang tersebut hanya didasarkan untuk memenuhi kesenangan bukan 




3. Rukun Dan Syarat Pernikahan 
              Setiap perbuatan hukum harus memenuhi dua unsur yaitu rukun dan 
syarat. Rukun ialah unsur pokok (tiang) dalam setiap perbuatan hukum. 
Sedangkan syarat ialah unsur pelengkap dalam setiap perbuatan hukum. Jika 




               Rukun juga bisa diartikan dengan sesuatu yang mesti ada sebagai 
penentu sah dan tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), dan sesuatu itu termasuk 
dalam rangkaian pekerjaan tersebut.
42
 
a. Rukun nikah ada lima yaitu: 
   1) Mempelai laki-laki  
             2) Mempelai perempuan 
             3) Wali  
             4) Dua orang saksi laki-laki 
             5) Ijab dan qabul 
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       b. Syarat nikah  
       Persyaratan dalam pernikahan sangat berhubungan erat dengan  rukun-
rukun nikah, sebagai berikut: 
   c. Syarat mempelai laki-laki, yakni: 
  1) Tidak ada hubungan mahram dari calon istri 
  2) Kemauan sendiri (merdeka) 
  3) Jelas identitasnya 
           4) Tidak sedang menjalankan ikhram 
       d. Syarat mempelai perempuan, yaitu: 
  1) Tidak ada halangan syar‟i 
  2) Tidak berstatus punya suami yang masih sah  
  3) Tidak ada hubungan mahram  
  4) Tidak dalam keadaan iddah  
  5) Kemauan sendiri (merdeka) 
  6) Jelas identitasnya  
  7) Tidak sedang menjalankan ihram.  
  e. Syarat-syarat wali 
  1) Laki-laki 
  2) Baligh 
  3) Sehat akal  
  4) Tidak dipaksa 
  5) Adil  
  6) Tidak sedang ibadah ihram 
   f. Syarat-syarat saksi 
  1) Laki-laki 
  2) Baligh 
  3) Sehat akalnya 
  4) Adil 
  5) Mendengar dan melihat 
  6) Tidak dipaksa 
  7) Tidak sedang ibadah ihram  





   g. Syarat ijab qabul 
 1) Ijab dilakukan oleh wali atau yang mewakilinya, sedangkan qabul  
dilakukan oleh mempelai laki-laki atau yang mewakilinya (dengan 
syarat yang ketat), keduanya harus mumayyiz. 
 2) Dilangsungkan dalam satu majlis, kemudian antara ijab dan qabul tidak 
diperbolehkan diselingi dengan kalimat atau perbuatan yang dapat 
memisahkan antara ijab dan qabul. 
           3)_Keduanya tidak diperbolehkan kontradeksi. Misal, seorang wali  apabila 
mengakad nikahkan putri A, maka yang diterimakan dalam qabul harus 
putri A. 
           4) Ijab dan qabul dilakukan dengan melalui lisan serta didengar oleh 
masing-masing wali, saksi maupun kedua mempelai. 
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  4. Asas-asas dan Prinsip Pernikahan 
           Prinsip-prinsip hukum pernikahan yang bersumber dari Al-Quran dan 
Hadis yang kemudian dituangkan dalam garis-garis hukum melalui undang-
undang nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam 
tahun 1991 mengandung 7 (tujuh) asas atau kaidah hukum, yaitu sebagai 
berikut: 
a._Asas membentuk keluarga yang bahagia dan kekal. 
suami dan istri perlu saling membantu dan melengkapi agar masing-
masing dapat mengembangkan kepribadiannya untuk mencapai 
kesejahteraan spiritual dan material. 
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b._Asas keabsahan perkawinan didasarkan pada hukum agama dan 
kepercayaan bagi pihak yang melaksanakan perkawinan, dan harus 
dicatat oleh petugas yang berwenang 
        c._ Asas monogami terbuka 
             Jika suami tidak mampu berlaku adil terhadap hak-hak istri bila lebih dari 
seorang maka cukup seorang istri saja. 
        d._Asas calon suami dan calon istri telah matang jiwa raganya dan 
melangsungkan perkawinan, agar mewujudkan tujuan perkawinan secara 
baik dan mendapat keturunan yang baik dan sehat, sehingga tidak berfikir 
kepada perceraian. 
        e. Asas mempersulit terjadinya perceraian. 
            Didasarkan kepada sabda Rasulullah Saw riwayat Ibn „Umar: 
44مِ اكِ لَ اْ  وُ حَ حَ صَ وَ  ةَ اجَ مَ  نِ ا بْ وَ  دَ اوُ دَ  وْ بُ  اَ  اهُ وَ رَ   قُ َل لطَّ اَ   الِ َل ل اِ َلِ لَ اْ  ضُ غَ بْ اَ   
Artinya: “Perbuatan halal yang paling dibenci Allah adalah   talak 
(perceraian).(Riwayat Abu Dawud, Ibn Majah, dan dishahihkan 
al Hakim). 
         f.  Asas keseimbangan hak dan kewajiban antara suami dan istri, baik dalam 
kehidupan rumah tangga maupun dalam pergaulan masyarakat. Oleh 
karena itu, segala sesuatu dalam keluarga dapat dimusyawarahkan dan 
diputuskan bersama oleh suami istri. 
         g._Asas pencatatan perkawinan mempermudah mengetahui manusia yang  
sudah menikah atau  melakukan ikatan perkawinan.
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                 Selain Asas-asas perkawinan di atas, keabsahan perkawinan diatur 
dalam Pasal 2 ayat (1) Undang-undang Perkawinan: “Perkawinan adalah 




  5. Larangan Pernikahan Dalam Islam 
       a. Larangan Pernikahan Selama-lamanya 
                 Larangan perkawinan yang berlaku haram untuk selamanya dalamarti 
sampai kapan pun dan dalam keadaan apa pun laki-laki dan perempuan itu 
tidak boleh melakukan perkawinan. Larangan dalam bentuk ini disebut 
mahram muabbad. Mahram muabbad terbagi menjadi tiga kelompok yaitu: 
            1) Disebabkan oleh adanya hubungan kekerabatan. 
            2) Disebabkan oleh adanya hubungan perkawinan (musaharah) 
            3) Disebabkan oleh hubungan persusuan 
      b. Larangan Pernikahan Dalam Waktu Tertentu. 
              Larangan pernikahan dalam waktu tertentu bagi seorang pria dengan 
seorang wanita adalah sebagai berikut: 
            1) Dua perempuan bersaudara haram dikawini oleh seorang laki-laki 
dalam waktu bersamaan. 
            2)  Wanita yang terikat dengan laki-laki lain. 
             3) Wanita yang sedang dalam iddah, baik iddah cerai maupun iddah 
ditinggal mati. 
            4)_Wanita yang ditalak tiga, haram kawin lagi dengan bekas 
suaminya,kecuali sudah kawin lagi dengan orang lain. 
            5)  Wanita yang sedang melakukan ihram, baik ihram umrah maupunihram 
haji. 







            6)  Wanita musyrik, yang dimaksud wanita musyrik adalah yang 




1. Pengertian Kantor Urusan Agama 
     Kantor Urusan Agama ( KUA ) adalah unit kerja terdepan Depag yang 
melaksanakan sebagian tugas pemerintah dibidang agama Islam, di wilayah 
kecamatan (KMA No.517/2001 dan PMA No. 11/2007) dikatakan sebagai 
unit kerja terdepan, karena KUA secara langsung berhadapan dengan 
mastarakat.
48
 Karena itu wajar bila keberadaan KUA dinilai sangat penting 
seiring keberadaan Depag. Fakta dan sejarah juga menunjukkan kelahiran 
KUA, hanya berselang sepuluh bulan dari kelahiran Depag, tepatnya 
tanggal 21 November 1946. Ini menunjukkan peran KUA sangat strategis, 
Bila dilihat dari keberadaannya yang bersentuhan langsung dengan 
masyarakat, terutama yang yang memerlukan pelayanan dibidang Urusan 
Agama Islam. Konsekuensi dari peran itu otomatis aparat KUA harus 
mampu mengurus rumah tangga sendiri dengan menyelenggarakan 
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    2._Sejarah_Terbentuknya_KUA 
     Kantor Urusan Agama (KUA) mempunyai sejarah yang cukup panjang 
di Indonesia, baik berkenaan dengan kelembagaan maupun peran dan 
fungsinya. Keberadaannya dapat dilihat pada permulaan Islam masuk ke 
Indonesia. Adapun masa sejarah KUA (sebelumnya kepenghuluan) di 
Indonesia terbagi tiga, yaitu : 
          a. Masa sebelum kemerdekaan 
       Masa ini kepenghuluan muncul dan terlihat di dalam adat 
minangkabau. Di daerah ini penghulu adalah pemimpin yang harus 
bertanggung jawab kepada masyarakat (anak-kemenakan yang 
dipimpinnya). Ia digambarkan sebagai sosok yang mempunyai 5 fungsi 
kepemimpinan yang melekat pada dirinya dan berbudi pekerti luhur. 
Salah satu tugas penghulu disana adalah menempuh jalan nan pasa, yaitu 
melaksanakan ketentuan yang berlaku dan berjalan baik cara berumah 
tangga, bernegeri jangan di ubah dan jangan dilanggar. Demikian pula di 
kerajaan Mataram, birokrasi keagamaan dan kepenghuluan sudah ada 
sejak abad ke-17-16 Meskipun demikian sampai dengan abad ke-18, 
lembaga kepenghuluan begitu tertata dengan baik. Dan menjelang abad 
ke-19 lembaga itu telah kukuh dan mapan, karena keterlibatan mereka 
dalam urusan agama. Menurut Kuntowijoyo, penghulu adalah santri dan 
pada umumnya berasal dri kalangan priyayi. 
     Dimasa prakemerdekaan ini, kepenghuluan ditingkat kabupaten terdiri 





1)  Sebagai penasehat hukum Islam. 
2)  Sebagai hakim dalam pengadilan agama. 
3)  Sebagai imam masjid. 
4) Sebagai wali hakim, ia bertugas menikahkan wanita yang tidak  
mempunyai wali. 
          Menurut adat, penghulu adalah satu-satunya yang berhak 
mengumpulkan zakat yang tidak diperuntukkan bagi mustahiq.
50
 
         b. Masa kemerdekaan 
     Begitu Indonesia merdeka tugas-tugas dan fungsi penghulu yang 
pernah dilakukan pada masa pemerintahan kesultanan dan kolonial 
belanda dalam beberapa aspek tetap di lanjutkan. UU No. 22 tahun 1946 
tentang pencatatan nikah, talak dan rujuk menyatakan bahwa bagi orang 
Indonesia yang beragama Islam pencatatan perkawinannya dilakukan 
oleh pembantu pegawai pencatat nikah. Ketentuan ini berlaku bagi 
seluruh Indonesia sesuai Undang-Undang no 32 tahun 1945 dan Pasal 
1ayat (1) UU No.22 tahun 1946 yang maksudnya bahwa nikah yang 
dilakukan menurut agama Islam diawasi oleh pegawai pencatat nikah 
yang ditunjuk  oleh menteri agama atau pegawai yang ditunjuk olehnya.
51
 
         c. Masa Reformasi 
     Pelayanan pencatatan perkawinan dan urusan keagamaan merupakan 
tugas pokok KUA, karena pelayanan itu sangat besar pengaruhnya dalam 
membina kehidupan beragama, disitulah cikal bakal terbentuknya 
keluarga sakinah, mawaddah dan warahmah. Berhubung KUA 









bersentuhan langsung dengan masyarakat yang memiliki pengetahuan dan 
kemampuan serta pemahaman yang beraneka ragam dibidang urusan 
agama Islam, termasuk dibidang perhajian, maka sesuai hasil rakernas 
penyelenggaraan haji kepada masyarakat dan calon jemaah haji. 
Dimaksudkan agar KUA secara intensif mampu memberikan informasi 
tentang perhajian. Begitu pentingnya peran dan fungsi KUA, maka 
tidaklah aneh apabilamasyarakat berharap agar KUA memberikan 
pelayanan prima terhadap peran danfungsinya, bahkan pemerintah sendiri 
beharap KUA dapat mengembangkan perannyayang salah satu perannya 
yaitu penguatan pengamalan ajaran agamaIslamkepadamasyarakat.
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     3. Tugas,Pokok,dan Fungsi Kantor Urusan Agama (KUA) 
     KUA merupakan ujung tombak dari struktur Kementerian Agama 
yang berhubungan langsung dengan masyarakat dalam satu wilayah 
kecamatan, Sebagai ujung tombak dari Kementrian Agama KUA 
memainkan peran yang sangat penting dalam memberikan bimbingan dan 
layanan kepada masyarakat. Bagaimana wujud bimbingan dan layanan 
yang diberikan Departemen Agama tercermin pada pola dan corak 
kegiatan yang dilaksanakan oleh KUA. 
     Adapun fungsi dari Kantor Urusan Agama adalah Sesuai dengan 
KMA (Keputusan Menteri Agama) Nomor 373 Tahun 2002 Pasal 88, 
KUA mempunyai fungsi sebagai berikut: 







a._Melaksanakan pelayanan dan bimbingan dibidang nikah dan rujuk 
serta pemberdayaan Kantor Urusan Agama. 
b._Melaksanakan pelayanan dan bimbingan dibidang pengembangan 
keluarga sakinah. 
c._Melaksanakan pelayanan dan bimbingan serta prakarsa dibidang 
ukhuwah islamiyah,jalinan kemitraan dan pemecahan masalah umat. 
d._Melaksanakan pelayanan dan bimbingan dibidang wakaf,zakat,infak 
dan shodaqoh. 
e._Melaksanakan pelayanan dan bimbingan dibidang kemasjidan. 
f._Melaksanakan pelayanan dan bimbingan serta perlindungan konsumen 
dibidang produk halal. 
g._Melaksanakan pelayanan dan bimbingan dibidang haji.
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D. Tinjauan Pustaka 
     Penelitian tentang konversi agama bukanlah  hal yang baru untuk dikaji 
namun setelah penulis melakukan penelusuran belum ada secara spesifik yang 
membahas tentang peran KUA dalam mencegah konversi agama karena 
pernikahan namun ada juga beberapa skripsi yang mengkaji tentang konversi 
agama antara lain: 
     Pertama, Skripsi Khadirotul Khasanah (2016) dengan judul Pengaruh 
Konversi Agama Terhadap Keharmonisan Keluarga Studi Kasus Di Kecamatan 
Gingseng Kabupaten Batang, Skripsi ini menjelaskan tentang bagaimana 
pengaruh konversi agama terhadap keharmonisan keluarga dan bagaimana 
pelaku konversi agama dalam menjaga keharmonisan keluarganya. Sedangkan 
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skripsi penulis meneliti tentang Peran KUA dalam mencegah Konversi Agama 
di Dusun Sumbersari Desa Mandah.
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      Kedua, Skripsi Yuni Ma‟rufah Suhardini (2017) dengan judul “Konversi 
Agama Dari Kristen Ke Islam Studi Kasus Mualaf Yunior Kesia Pratama di 
Desa Sidojangkung Kecamatan Mengganti ”. Skripsi ini hanya menjelaskan 
konversi agama dari Kristen ke Islam, sedangkan skripsi penulis mengkaji 
tentang Peran KUA dalam mencegah  masyarakat yang melakukan konversi 
agama karena faktor pernikahan. Hal inilah yang menjadi perbedaan dengan 
skripsi yang penulis kaji.
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      Ketiga, Skripsi Juwita Armini (2016) dengan judul “Kemiskinan Dan 
Konversi Agama Studi Pada Masyarakat Balangbuki Desa Tonasa Kecamatan 
Tombolo Pao Kabupaten Gowa”, Skripsi ini menjelaskan tentang salah satu 
dampak terjadinya konversi  di balang buki adalah karena faktor kemiskinan, 




      Dari penelitian dan kajian tentang konversi agama dalam karya-karya 
tersebut di atas, penulis belum melihat adanya penelitian dan pengkajian yang 
spesifik tentang Peran Kantor Urusan Agama dalam membina masyarakat yang 
melakukan_konversi_agama_karena_faktor_pernikahan.
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 Khadirotul Khasanah,” Pengaruh Konversi Agama Terhadap Keharmonisan Keluarga 
Studi Kasus Di Kecamatan Gingseng Kabupaten Batang”, Skripsi (Semarang: Program Studi Ilmu 
Ushuluddin IAIN Walisongo,2008) 
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Yuni Ma‟rufah Suhardini,” Konversi Agama Dari Kristen Ke Islam Studi Kasus Mualaf 
Yunior Kesia Pratama di Desa Sidojangkung Kecamatan Mengganti”, Skripsi (Surabaya: Program 
Studi Perbandingan Agama UIN Sunan Ampel Surabaya,2017) 
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 Juwita Armini,” Kemiskinan Dan Konversi Agama Studi Pada Masyarakat Balangbuki 
Desa Tonasa Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa”, Skripsi (Makasar: Program Studi 
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